
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1. Kesimpulan 

Setelah keseluruhan aplikasi multimedia pembelajaran merawat 

tanaman anggrek dirancang dan melakukan pengujian serta analisis hasilnya, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. CD aplikasi pembelajaran merawat tanaman anggrek dapat menjadi 

alternatif media pembelajaran yang lengkap dan terintegrasi mengenai cara 

merawat anggrek dengan benar.   

2. Sistem dalam multimedia pembelajaran berisikan pembelajaran yang 

dijalankan beupa animasi dan video real sehingga para peminat tanaman 

anggrek dapat memahami pembelajaran yang diberikan dengan cara yang 

menyenangkan. 

3. Adanya penempatan score sehingga para peminat mampu melihat sejauh 

mana penguasaan pembelajaran yang telah dijalankan. 

4. Dengan mengajukan soal - soal yang berhubungan dengan cara merawat 

anggrek dapat meningkatkan pemahaman para peminat akan materi  yang 

telah disampaikan. 

 

 

 



 

 

6.2. Saran 

Pembuatan multimedia pembelajaran ini masih sederhana dan masih 

sangat mungkin untuk dikembangkan lagi menjadi lebih baik karena apa 

yang telah dibuat masih sangat jauh dari sempurna dan memiliki banyak 

kelemahan. Sehingga diberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Materi yang dibahas disini hanya sebagian kecil dari materi yang 

sebenarnya, maka pengembangan berikutnya disarankan agar materi yang 

dijabarkan dan divisualisasikan lebih meluas yaitu ditambahkan materi 

yang baru misal tentang jenis-jenis obat yang digunakan untuk membasmi 

hama dan penyakit anggrek serta pengelompokan hama dan penyakit 

anggrek berdasarkan dari virus, bakteri atau jamur.  

2. Soal yang terdapat dalam aplikasi ini bisa diperbanyak dengan tingkat 

kesulitan yang berbeda. 

3. Materi pembelajaran ini dapat dikembangkan lebih lanjut menjadi sebuah 

situs atau website yang interakrif dan dinamis, sehingga dapat di akses 

oleh setiap orang melalui internet.  
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